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TINJAUAN NILAI KUAT DUKUNG TANAH LEMPUNG PEDAN 
KLATEN YANG DI STABILISASI DENGAN TRAS DAN KAPUR 
(Studi Kasus Tanah Lempung Desa Troketon, Pedan, Klaten) 
Abstraksi 
Suatu konstruksi jalan raya, bangunan gedung, dan konstruksi lainnya pastinya 
berdiri di atas tanah, maka dari itu tanah mempunyai peranan sangat penting 
dalam suatu konstruksi. Banyak tanah bersifat buruk seperti di Desa Troketon, 
Pedan, Klaten yang menyebabkan kerusakan dalam konstruksi. Oleh karena itu 
diperlukan stabilisasi salah satunya menggunakan bahan tras dan kapur dengan 
persentase 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10% tras dan 5% kapur sebelum dan sesudah 
distabilisasi menggunakan kapur dan tras. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sifat fisis dan sifat mekanis tanah. Pada pengujian sifat fisis tanah 
campuran menunjukan bahwa nilai kadar air, Gs, LL, SL, PI, dan analisis saringan 
No. 200 mengalami penurunan seiring dengan variasi penambahan tras dan kapur, 
Sedangkan pada PL mengalami kenaikan. Klasifikasi tanah asli maupun campuran 
menurut AASHTO termasuk kedalam kelompok A-7-5 sedangkan menurut USCS 
tanah asli termasuk dalam kelompok CH dan tanah campuran MH. Pada pengujian 
sifat mekanis dilakukan pengujian pemadatan tanah menggunakan standard 
proctor dan didapat nilai berat isi maksimum mengalami peningkatan sedangkan 
hal tersebut berbanding terbalik dengan kadar air optimum yang mengalami 
penurunan. Pada pengujian CBR Soaked nilai terbesar didapatkan pada persentase 
10% tras dan 5% kapur sebesar 6% dan pada pengujian swelling terbesar terdapat 
pada tanah asli 2,07% dan terjadi penurunan terbanyak setelah dicampurkan 
dengan 10% tras dan 5% kapur yaitu 1,50%. 
Kata Kunci : Kapur, Kuat dukung, Sifat fisis, Stabilisasi, Tras.  
Abstract 
A construction of highways, buildings, and other constructions certainly stands on 
the ground, so that land has a very important role in a construction. A lot of land is 
bad like in Troketon Village, Pedan, Klaten which causes damage in construction. 
Therefore stabilization is needed, one of which uses tras and lime with a 
percentage of 0%, 2.5%, 5%, 7.5%, 10% tras and 5% lime before and after 
stabilization using lime and tras. This study aims to determine the physical 
properties and mechanical properties of the soil. In testing the physical properties 
of mixed soils, the values of water content, Gs, LL, SL, PI, and filter analysis No. 
200 has decreased along with variations in the addition of tras and lime, whereas 
in the PL has increased. Classification of native and mixed soil according to 
AASHTO belongs to group A-7-5 while according to USCS native land is 
included in the CH group and mixed soil MH. In testing the mechanical properties 
of soil compaction testing using a standard proctor and obtained the maximum 
content weight value has increased while it is inversely proportional to the 
optimum water content which has decreased. In CBR Soaked testing the greatest 
value was obtained at the 
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1. PENDAHULUAN
Suatu konstruksi jalan raya, bangunan gedung, dan konstruksi lainnya pastinya 
berdiri di atas tanah, maka dari itu tanah mempunyai peranan sangat penting dalam 
suatu konstruksi. Tanah mempunyai sifat  yang berbeda antar daerah satu dengan 
daerah yang lainnya. Tanah yang mempunyai sifat dan kondisi yang kuramg baik 
dapat mengakibatkan kerusakan pada tanah tersebut.  
Merdhianto (2015) melakukan penelitian dan telah diketahui bahwa tanah 
yang berada di daerah Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten 
termasuk tanah lempung lunak dengan nilai PI sebesar 50,20 %. Berdasarkan 
metode AASHTO (American Association of State Highway and Trasportation 
Officials) tanah di Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten termasuk 
dalam kelompok A-7-6, yaitu tanah lempung buruk. Sedangkan menurut metode 
USCS (United Soil Clasification System) termasuk ke dalam kelompok golongan 
CH yaitu lempung anorganik dengan plastisitas tinggi. Dengan kondisi tanah 
tersebut menyebabkan perkerasan jalan di Desa Troketon mudah bergelombang dan 
berlubang serta terjadinya keretakan pada dinding bangunan karena pernurunan 
tanah yang berlebihan. 
Untuk megatasi permasalahan tanah tersebut, perlu dilakukan stabilisasi 
tanah supaya dapat dibangun konstruksi diatas permukaan tanah. Stabilitas yang 
dilakukan pada penelitian ini dengan menambahkan presentase kapur 5% dan 
presentase tras 0% ; 2,5% ; 5% ; 7,5% ; 10% yaitu bertujuan untuk mengetahui nilai 
kuat dukung pada tanah tersebut. Menurut penelitian Wiqoyah (2007) 
mencampurkan tanah dengan tras dengan presentase campuran 10% dapat 
memperbaiki tanah dengan w = 33,70%, LL= 69,88%, PL= 27,32%, SL= 12,73, 
PI= 41,8%, Gs= 2,66, dan φ= 7,29. Berdasarkan hasil penelitian tersebut bahwa 
percentage of 10% tras and 5% lime by 6% and the largest swelling test was found 
in the native soil of 2.07% and the highest decrease after mixing with 10% tras and 
5% lime ie 1.50 %. 
Keywords: Chalk, Bearing capacity, Physical properties, Stabilization, Tras. 
7 
penamabahan tras dapat memperbaiki sifat fisis tanah, meningkatkan nilai sudut 
gesek dalam (φ) dengan besar peningkatan 5,15o, dan menurunkan nilai kohesi 
sebesar 16,43kg/cm2. Diharapkan dengan stabilitas penambahan presentase kapur 
5% dapat mengetahui kuat dukung pada tanah tersebut. 
Kapur adalah sebuah benda putih dan halus terbuat dari batu sedimen, 
membentuk bebatuan yang terdiri dari mineral kalsium. Dimana kapur mempunyai 
sifat plastis, dapat mengeras dengan cepat sehingga memberi kekuatan pengikat, 
mudah dikerjakan tanpa melalui proses pabrik. Dan fungsi kapur itu sendiri adalah 
sebagai perekat, pelarut, pelumas (pembuat kawat), dan untuk netralisasi 
(pemurnian air). Tras adalah batuan gunung api yang telah mengalami perubahan 
komposisi kimia yang disebabkan oleh pelapukan dan pengaruh kondisi air bawah 
tanah. Tras sendiri mempunyai sifat tidak mudah mengeras, bila ditambah kapur 
dan air akan memiliki masa seperti semen dan tidak larut dalam air. Tras dapat 
digunakan sebagai bahan bangunan ringan, untuk campuran pembuatan Pantlant 
Puzzolan Cement (PCC), dan pembuatan tras kapur, campuran pembuatan 
beton,campuran plester dan tanah urug. 
1.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan dan kondisi tanah yang telah dijelaskan pada 
latar belakang, maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut :  
a. Bagaimana sifat-sifat fisis dan mekanis pada tanah lempung di Desa
Troketon, Pedan, Klaten yang telah distabilisasi menggunakan kapur 5%
dan tras dengan persetase 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10%.
b. Berapa besarnya nilai CBR tanah dari Desa Troketon, Pedan, Klaten yang
telah distabilisasi menggunakan kapur 5% dan tras dengan persetase 0%,
2,5%, 5%, 7,5% dan 10% .
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Mengetahui sifat fisis dan mekanis tanah lempung Desa Troketon, Pedan,
Klaten yang telah distabilisasi menggunakan kapur 5% dan tras dengan
persetase 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10%
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b. Mengetahui besarnya nilai CBR soaked tanah lempung dari Desa Troketon,
Pedan, Klaten yang telah di stabilisasi menggunakan bahan tambah kapur
5% dan tras 0%, 2,5%, 5%, 7,5% dan 10%  pada kondisi Soaked.
1.3 Manfaat Penelitian 
a. Memberikan pengetahuan mengenai sifat fisis dan mekanis tanah asli dari
Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten
b. Memberikan pilihan solusi dan alternatif bahan campuran untuk stabilisasi
tanah lempung berupa kapur dan tras dengan uji CBR.
2. METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah CBR (California Bearing 
Ratio) yang merupakan suatu pebandingan antara beban percobaan (test load) 
dengan beban (standard load) dan dinyatakan dalam persen. CBR adalah nilai 
yang menyatakan kualitas tanah, semakin besar nilai CBR maka semakin baik 
pula tanah dan dapat digunakan untuk kontruksi jalan maupun bangunan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Sifat Fisis 
Uji sifat fisis pada penelitian ini dilakukan pengujian pada tras, kapur, tanah asli 
dan tanah campuran. Uji sifat fisis pada tras dan kapur dilakukan dengan uji kadar 
air dan specific gravity yang bertujuan untuk mengetahui kadar air dan berat jenis 
pada tras dan Garam, sedangkan uji sifat fisis pada tanah asli dan tanah campuran 
dilakukan dengan uji kadar air, specific gravity, Atterberg Limits, dan analisa 
saringan. 
a. Uji Kadar Air dan Specific Gravity Tras
Pengujian kadar air tras didapatkan 6,06% dan pengujian specific gravity tras
didapatkan 2,66.
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b. Uji Kadar Air dan Specific Gravity Kapur
Pengujian kadar air Kapur didapatkan 9,41% dan pengujian specific gravity
Kapur menggunakan data skunder dari Ratih .F.D., (2017) di dapat nilai 2,49.
c. Uji Fisis Tanah Asli
Sampel tanah yang digunakan adalah dari desa Troketon, kecamatan Pedan,
kabupaten Klaten. Dan tanah yang digunakan dalam pengujian ini adalah tanah
dalam kondisi kering udara. Pada penelitian ini uji fisis yang dilakukan
meliputi uji kadar air, specific gravity, Atterberg Limits, dan analisa saringan.
Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil pengujian sifat fisis tanah asli 
% 
Penambahan Specific Kadar Batas Batas Batas Indeks Lolos Kel. klasifikasi 
Tras Kapur Gravity Air Cair Plastis Susut Plastis saringan Indeks 
AASHTO USCS 
(%) (%) (%) (%) (%) 
No. 200 
(%) (GI) 
0 0 2,730 9,979 70,45 38,05 36,52 29,95 86,00 32,13 A-7-5 CH 
0 5 2,710 9,868 66,50 38,70 35,86 26,23 83,00 27,00 A-7-5 MH 
2,5 5 2,700 9,782 65,10 39,40 34,78 25,14 81,00 24,97 A-7-5 MH 
5 5 2,690 9,607 63,60 39,96 34,11 24,50 79,00 23,27 A-7-5 MH 
7,5 5 2,680 9,573 63,10 40,27 33,56 24,40 77,00 22,18 A-7-5 MH 
10 5 2,670 9,457 62,10 40,50 33,15 24,05 76,00 21,30 A-7-5 MH 
Berdasarkan uji fisis tanah asli didapatkan nilai kadar air 9,979%, specific 
gravity 2,73, batas cair 70,45%, batas plastis 38,05%, batas susut 36,52%, indeks 
plastis 29,95% dan lolos saringan No. 200 sebesar 86,00%. Berdasarkan dari 
specific gravity dan indeks plastisnya, tanah di desa Troketon kecamatan Pedan 
kabupaten Klaten merupakan tanah lempung dengan plastisitas tinggi yang bersifat 
kohesif. 
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3.2 Uji Fisis Tanah Campuran dengan Penambahan Tras dan Kapur 
a). Kadar Air 
Pada tanah asli uji kadar air didapatkan nilai sebesar 9,979% dan cenderung 
mengalami penurunan seiring dengan persentase penambahan tras dan Garam. 
Pengujian kadar air tanah dilakukan dengan kondisi tanah kering udara tanpa 
dilakukan pemeraman. Hasil tertinggi kadar air yaitu dengan penambahan tras 0% 
dan lapur 5% dari berat sampel. Hasil terendah kadar air yaitu dengan penambahan 
tras 10% dan kapur 5% dari berat sampel. Hal tersebut dikarenakan karena tras dan 
kapur memiliki sifat mengikat air dalam waktu yang cepat. 
b) Berat Jenis (Specific Gravity)
Pada uji specific gravity tanah asli didapatkan niai 2,73. Seiring dengan 
bertambahnya persentase tras dan kapur, specific gravity pada tanah tersebut 
cenderung mengalami penurunan. Hasil tertinggi nilai specific gravity yaitu pada 
penambahan tras 0% dan kapur 5% dari berat sampel. Hasil terendah specific 
gravity yaitu pada penambahan tras 10% dan kapur 5% dari berat sampel. Hal ini 
disebabkan karena tercampurnya 3 bahan dengan specific gravity yang berbeda 
yaitu tanah lempung dengan ditambah tras dan kapur. Nilai spesific gravity tanah 
asli adalah 2,73, nilai specific gravity tras 2,66 nilai specific gravity kapur 2,49 dan 
nilai specific gravity kapur dan Tras 2,58. Dari ketiga campuran tersebut memiliki 
nilai nilai specific gravity yang berbeda dan kapur memiliki nilai specific gravity 
paling kecil sehingga penurunan specific gravity bisa terjadi. Hubungan nilai 
spesific gravity dengan persentase penambahan tras dan 5% kapur. 
c) Batas-Batas Atterberg
2c). Batas Cair (Liquid Limit), hasil pengujian batas cair diperoleh penurunan
seiring dengan penambahan tras dan kapur. Nilai batas cair terendah terjadi pada 
persentase penambahan tras 7,5% dan 10% dan kapur 5% dari berat sampel yaitu 
didapatkan nilai sebesar 62,10%. Penurunan ini terjadi karena penambahan tras dan 
kapur menyebabkan terjadinya proses tarik menarik antara ion dan kation pada tanah 
dan terjadi proses sementasi yaitu penggumpalan pada partikel tanah, tras dan  
sehingga butiran-butiran tanah menjadi besar dan luas permukaan menjadi kecil hal 
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ini menyebabkan kohesi turun sehingga batas cair mengalami penurunan, dapat 
dilihat pada Gambar 1. 
2d). Batas plastis (plastic limit), hasil pengujian batas plastis (PL) tanah asli 
sebesar 40,5%. Setelah dilakukan penambahan campuran tras dan kapur nilai batas 
plastis mengalami kenaikan. Nilai batas plastis terbesar terjadi pada persentase 
penambahan tras 10% dan kapur 5% dari berat sampel yaitu didapatkan nilai sebesar 
40,5%. Kenaikan ini dikarenakan pada saat penambahan tras dan kapur maka terjadi 
proses tarik menarik antar partikel butiran-butiran tras, kapur dan tanah asli dan 
terjadi proses sementasi yaitu penggumpalan pada partikel tanah sehingga butiran-
butiran tanah membesar yang  mengakibatkan nilai kohesi turun dan menyebabkan 
nilai batas plastis menjadi naik, dapat dilihat pada Gambar 1.  
Gambar 1. Hubungan antara Batas Cair dan Batas Plastis dengan persentase 
campuran.  
2e). Batas susut (shrinkage limit), hasil pengujian batas susut (SL) tanah asli 
sebesar 45,20%. Setelah dilkakukan penambahan campuran tras dan kapur nilai 
batas susut mengalami penurunan. Nilai batas susut terendah terjadi pada persentase 
penambahan tras 10% dan kapur 5% dari berat sampel yaitu didapatkan nilai sebesar 
33,15%. Penurunan ini terjadi karena butiran tanah membesar sehingga 
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memperkecil luas permukaan spesifik, maka menyebabkan nilai batas susut terjadi 
penurunan, dapat dilihat pada Gambar 2. 
2f).  Indeks Plastis (PI), selisih antara batas cair (LL) dengan batas plastis (PL) 
dari pengujian Atterberg Limits didapatkan nilai indeks plastis (PI). Nilai PI tanah 
asli didapatkan sebesar 29,95%. Penambahan persentase tras dan Garam 
menurunkan nilai batas cair (LL) dan menaikkan nilai nilai batas plastis (PL), maka 
nilai indeks plastisnya (PI) mengalami penurunan. Penurunan ini juga disebabkan 
karena butiran tanah yang membesar akibat terjadinya proses sementasi sehingga 
kohesi mengalami penurunan. Nilai tertinggi indeks plastis (PI) terdapat pada 
penambahan persentase tras 0% dan kapur 5% dari berat sampel sebesar 26,32%, 
sedangkan nilai terendah indeks plastis (PI) terdapat pada penambahan persentase 
tras 10% dan Garam 5% dari berat sampel sebesar 24,05%, dapat dilihat pada 
Gambar 2. 
Gambar 2. Hubungan antara Batas Susut dan Indeks Plastis dengan persentase 
campuran.  
d) Pengujian analisa ukuran butiran terdiri dari uji analisa saringan dan hydrometer
yang bertujuan untuk mengetahui gradasi dari sampel tanah sehingga bisa 
menentukan jenis dan klasifikasi tanah tersebut. Uji analisa saringan digunakan 
untuk ukuran butiran yang lebih dari 0,075 mm (No.200) sedangkan analisa 
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hydrometer digunakan untuk ukuran butiran kurang dari 0,075 mm. Hasil uji 
gradasi butiran yang di dapatkan menunjukan adanya penurunan seiring dengan 
ditambahnya bahan campuran. 
e) Klasifikasi tanah
Berdasarkan klasifikasi tanah AASHTO termasuk dalam kelompok A-7-5 
yang merupakan tanah lempung yang bersifat buruk atau tidak baik digunakan 
untuk sebagai lapis pondasi perkerasan jalan dan bangunan. Berdasarkan metode 
USCS termasuk kelompok CH.  
Penambahan tras 0%,2,5%,5%,7,5%,10% dan kapur 5% didapatkan nilai 
batas cair Berdasarkan klasifikasi tanah AASHTO termasuk dalam kelompok A-7-
5 yang merupakan tanah lempung yang bersifat buruk atau tidak baik digunakan 
untuk sebagai lapis pondasi perkerasan jalan dan bangunan. 
3.3 Uji Sifat Mekanis 
a. Uji Pemadatan (Standard Proctor)
Hasil uji Standard Proctor pada tanah asli dan tanah campuran lolos saringan 
No. 4 dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel. 2. Hasil Uji Standard Proctor, CBR, dan swelling  pada Tanah Asli dan 
Tanah Campuran Lolos Saringan No. 4 
Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa dengan penambahan tras dan 5% 
kapur. tanah lempung lolos saringan No.4 mengalami peningkatan berat 










1 Tanah Asli 22,2 1,3 1 2,07 
2 Tanah Asli + Tras 0% + Kapur 5% 21 1,37 2 1,93 
3 Tanah Asli + Tras 2,5% + Kapur  5% 20,5 1,44 3 1,86 
4 Tanah Asli + Tras 5% + Kapur  5% 20 1,46 3 1,7 
5 Tanah Asli + Tras 7,5% + Kapur  5% 19 1,50 5 1,6 
6 Tanah Asli + Tras 10% + Kapur  5% 18,9 1,54 6 1,5 
14 
ini disebabkan oleh pembesaran butiran-butiran tanah akibat terjadinya proses 
sementasi pada tanah.  
Kenaikan nilai berat volume kering maksimum ini menyebabkan nilai 
kadar air optimum turun hal ini disebabkan berkurangnya pori-pori pada tanah. 
Penurunan kadar air optimum ini juga disebabkan adanya proses sementasi 
yaitu penggumpalan pada partikel-partikel tanah, maka semakin besar 
persentase penambahan tras dan Garam, kadar air optimum semakin menurun. 
Hal tersebut dapat pula dilihat pada gambar 3. 
Gambar 3. Hubungan Kadar Air dengan Berat Volume Kering Tanah Asli 
dan Tanah Campuran pada Lolos Saringan No. 4 
b. Uji CBR (California Bearing Ratio)
Hubungan antara penambahn tras dan 5% kapur dengan nilai CBR Soaked dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Hubungan Nilai CBR Soaked dengan Persentase Penambahan 
Tras dan 5% Kapur. 
Berdasarkan Tabel 2. dan Gambar 4. menunjukkan bahwa seiring penambahan 
persentase tras dan Garam nilai CBR Soaked mengalami peningkatan. Uji CBR tanah 
asli di dapatkan nilai sebesar 1% dan nilai CBR tertinggi terjadi pada persentase 
penambahan tras 10% dan kapur 5% dari berat sampel yaitu didapatkan nilai sebesar 
6%.  
Nilai berat volume kering maksimum ini mengalami peningkatan yang 
menyebabkan nilai kadar air optimum turun, hal ini disebabkan berkurangnya pori-
pori pada tanah. Kenaikan nilai berat volume kering maksimum dan penurunan 
kadar air optimum ini juga disebabkan adanya proses sementasi yaitu penggumpalan 
pada partikel-partikel tanah sehingga butiran-butiran tanah membesar dan menjadi 
padat. Penambahan tras dan kapur menghasilkan nilai CBR Soaked yang semakin 




Pengembangan pada tanah lempung dipengaruhi oleh nilai indeks plastisitas (PI) 
dan gradasi butiran. Semakin kecil nilai PI dan gradasi butiran, maka semakin 
kecil nilai pengembangannya. 
Gambar 5. Hubungan Nilai Pengembangan dengan Persentase Tras dan 
5% Kapur. 
Berdasarkan Tabel 2. dan Gambar 5. menunjukkan bahwa penambahan tras 
0%, 2,5%, 5%, 7,5%, 10% dan kapur 5% dari berat sampel membuat nilai 
pengembangan tanah campuran semakin menurun. Penurunan ini terjadi karena 
nilai indeks palstis (PI) semakin turun, nilai berat volume tanah kering maksimum 
yang semakin naik dan nilai CBR Soaked yang semakin naik.  
Dan menunjukkan bahwa semakin besar nilai berat volume kering 
maksimum maka semakin kecil nilai pengembangan pada tanah. Tanah dengan 
pengembangan bebas 100% dapat merusak bangunan ketika tanah menjadi basah 
dan tanah dengan nilai bebas kurang dari 50% hanya menimbulkan sedikit 




Berdasarkan hasil penilitan dan analisis data percobaan terhadap tanah lempung 
Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten setelah dilakukan stabilisasi 
dengan tras dan kapur maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Pengujian sifat fisis tanah asli didapatkan nilai kadar air 9,979%, specific gravity
(GS) 2,730, batas cair (LL) 70,45%, batas plastis (PL) 38,05%, batas susut (SL)
36,52% dan indeks plastisitas (PI) 29,95%. Hal tersebut menunjukan bahwa
tanah Desa Troketon, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten adalah tanah
lempung dengan plastisitas tinggi dan mempunyai sifat kohesif. Menurut metode
ASSHTO tanah asli temasuk dalam kelompok A-7-5 termasuk tanah lempung
yang buruk dan tidak baik digunakan untuk lapis pondasi bangunan dan
perkerasan jalan. Sedangkan menurut metode USCS termasuk dalam kelompok
CH yaitu tanah lempung inorganik dengan plastisitas tinggi.
b. Hasil uji fisis tanah campuran menunjukkan bahwa nilai specific gravity, kadar
air, batas cair, indeks plastis, batas susut dan lolos saringan No. 200 mengalami
penurunan seiring dengan penambahan tras 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dan
Kapur 5% dari berat sampel. Nilai batas plastis mengalami peningkatan.
Klasifikasi tanah campuran tras 0%, 2,5%, 5% dan 7,5%,10% dan Kapur 5%
dari berat sampel tanah menurut AAHSTO menunjukkan bahwa tanah ini
termasuk kelompok A-7-5 Klasifikasi menurut USCS dikategorikan dalam
spesifikasi MH yaitu tanah lanau tak organik dengan plastisitas tinggi.
c. Hasil uji pemadatan tanah meggunakan Standard Proctor dengan metode A pada
ASM D698 pada tanah asli maupun tanah campuran dengan persentase
penambahan tras 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dan Kapur 5% dari berat sampel
tanah dengan pemeraman 24 jam menunjukkan bahwa berat volume kering
maksimum mengalami peningkatan dan kadar air optimum mengalami
penurunan. Nilai berat volume kering maksimum tertinggi pada persentase
penambahan tras 10% dan Kapur 5% yaitu sebesar 1,54 gr/cm3. Nilai kadar air
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optimum terendah pada penambahan tras 10% dan Kapur 5% yaitu sebesar 
22,2%. Nilai CBR Soaked mengalami peningkatan seiring dengan penambahan 
persentase tras 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dan Kapur 5% dari berat sampel 
tanah. Nilai CBR Soaked tertinggi pada persentase penambahan tras 10% dan 
Kapur 5% yaitu sebesar 6%. Nilai pengembangan mengalami penurunan seiring 
dengan penambahan persentase tras 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dan Kapur 
5% dari berat sampel tanah. Nilai pengembangan terendah pada penambahan 
tras 10% dan Kapur 5% yaitu sebesar 1,43%. 
4.2 Saran 
Setelah mengevaluasi hasil penilitian yang telah dilakukan untuk tugas akhir ini, 
maka untuk penelitian selanjutnya ada beberapa saran antara lain : 
a. Dalam pengujian sebaiknya membuat 2 sampel atau lebih untuk mendapatkan  
hasil yang lebih akurat. 
b. Dalam penelitian penggunaan alat harus lebih teliti agar tidak terjadi kesalahan 
saat menggunakan alat. 
c. Pada setiap pengujian tanah harus selalu di cek kadar airnya dan tanah harus 
dalam keadaan kering udara. 
d. Untuk pengujian CBR paling tidak dilakukan pengujian lebih dari 2 kali pada 
setiap variasi agar mendapatkan hasil yang akurat. 
e. Perlu dilakukan perawatan dan pembaruan untuk alat-alat yang ada di 
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